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M. Yunus Namsa

Al-Tarbiyah al-Muta' adidah al-Thaqafrtiyah:

Tanmiyah al-D-rmukrafiyah bi Indunrsiya

Abstract: Some suggest that the diversity of the Indonesian population -
in terms of religion, ethnicity and language - is a source of problems for
the country on the one hand, and a foundation for progress on the other.

In the post-Soeharto period of Indonesia, commonly tefened to as the

"reformation era", a number of communal iots and conflicts have oc-

cuned in different parts of the country. These conflicts have been closely

associated with - amongst other factors - religious and ethnic diversity.

Areas to have been afflicted by conflicts and riots include Senggau Ledo,

Situbondo, Tasikmalaya, Ambon and Sambas, some of which have led to

a grcat loss of life and damage to homes and other personal ptopetty.

Further to the conflict and rioting, there is also the issue of religious

violence. Examples of such violence which have taken place in Indonesia

in the post-Soeharto era include the BaIi bombings (2002 and 2005), the

J.W. Marriot hotel bombing (2003), and the Austtalian Embassy bombing

(2004). In the aftermath of these bombings, some segments of the Indo-

nesian Muslim communitlr have been accused of supporting the 'tetror-

ists' and'terrorism'.
There are numerous factors that have contributed to such events, some

of the most prominent being closely related to the social, religious and

ethni c diversity of Indonesia.

This article presents a comprchensive study of the conflicts in Indone-

sia, using the conflict in North Maluku as a case study. As is well-known,

the long-drawn-out conflict that began in 1999 resulted in many deaths.

The Indonesian Govemment reported (based on 1999-2000 data) that about

1,842 people had died as a direct result of the conflict. Of that total, the
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majority (1,797) were civilians, while the policemen (j2) and the army
soldiers (1j) accounted for a small amount of the death toll. Other sources

reported that the actual death toll was in fact 2,084 people, with a further
1,00j seriously wounded and 756 with minor injuries. In addition to the

loss of human life, and great deal of public and private property was also

lost. This included 20,241 homes, 200 schools, and 144 places for wor-
ship (both mosques and churches).

The writer of this article argues that the failure the state to deal proper-

ly with the issues at hand at that time was one major contributory factor to

the violence that arose. The Government was not capable of providing the

diverse Indonesian population with the necessary conditions for living to-
gether peacefully. The roots of this failwe can be traced back to the New
Order period (1965-1998), where the issue of diversity was not a matter
great concem for the ruling regime. On the contrary, the Government
imposed some policies which sought to dilute the nation's diversity, in the

name of national unity, economic development and political stability. As a

result of such policies, certain ethnic grcups and religious communities
became marginalized.

Since 1999, the people in North Maluku have seemingly become more
fragmented; the once strongly rooted unity as well as the values of toler-
ance and pluralism - which had been strongly held by the Maluku people

even before colonial times - has begun to erode. This fragmentation has

surely contributed to triggering the conflict, which culminated in all-out
war between the Muslim and Christian communities. One spot where the

most heated violence occurred was the city of Ambon. What started off
as small-scale rioting due to the change of the borders of the districts of
Kao and Malifut, became a serious conflict that spread throughout the

whole area.

This does not, however, mean that the people of Maluku do not have
an internal mechanism through which they can rebuild after such a dev-
astating conflict. It is in this regards that the writer draws on the expe-

riences of Islamic institutions in North Maluku to demonstrate the way

the Muslims of the area have began to call for building of a new mode of
life on the basis of such principles as pluralism and multiculturalism. In
so doing, they emphasize the importance of introducing the values of
multiculturalism to the younger generation. This has and will continue to

contribute to finding peaceful solutions to problems that have rocked

North Maluku in recent times. and orovide the rest of Indonesia with an

examDle to follow.
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M. Yunus Namsa

Al-Tarbiyah al-Muta' adidah al-Thaqafrtiyah:
Tanmiyah al-D-rmukratiyah bi Indunrsiya

Abstrak: Keberadaan masyarakat Indonesia yang beragam telah ber-
kembang menjadi satu sumber persoalan tersendri, selain tentu saja ber-
bagai kelebihan. Masa reformasi saat ini, di mana mayarakat tengah meng-
alami perubahan mendasar, keragaman tersebut tampak menjadi satu fak-
tor yang ikut melahirkan bebagai konflik sosial. Demikianlah, masayarakat
Indonesia menyaksikan serangkaian kerusuhan dan konflik antar warga
sejak 1996 di Senggau Ledo, Situbondo, Tasikmalaya, dan berujuang pada
kerusuhan Mei 1998 yang mengantarkan lengsemya Presiden Soeharto.
Di sampiang in, juga tejadi secara berturut-turut konflik di berbagai daerah

seperti Ambon dan Sambas yang telah mengorbankan ribuan nyawa dan

menyebabkan puluhan ribu orang kehilangan tempat tinggal.
Tidak sampai disin, tansisi dalam menegakkan reformasi juga menyi-

sakan berbagai luka dengan hadirnya kasus-kasus kekeraaan keagamaan.
Kita mencatat antara lain kasus bom BaIi Q dan II), bom J.W. Mariott, dan

beberapa kasu bom lain di beberapa wilayah yang ikut mencoreng nama
Indonesia di dunia intemasional dengan label sarang terorisme. Semuab*ti
tersebut nenunjukkan bahwa tnemang ada suatu persoalan besar dalam
hubungan kemasyarakatan di Indonesia yang multikultural, yang mendo-
rong kita mencermati kembali beberapa persoalan dan kondisi multikulnr-
alisme di Indonesia.

Dengan mengambil kasus kerusuhan di Maluku Utara, artikel menyaji-
kan suatu pembahasan tentang kerusuhan sosial di Indonesia. Sebagaina-
na diketahui, konflik sosial di Maluku Utara telah memakan korban sangat
besar. Berdasarkan laporan resmi pememtah, tercatat korban tewas akibat
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konflik Maluku (1999-2002) mencapai 1.842 orang, yang sebagian besar
berasal dari mayarakat (1.797), selanjutnya polisi (j2) dan TNI (1j). Se-

mentara sumber lain melaporkan bahwa korban konflik di Maluku Utara
mencapai jumlah 2.084 meninggal, 1.003 luka berat dan 746 yang luka
ring*. Angka ini ditambah kerusakan bangunan : 20.24 I rumah, 200 sekolah,,

144 tempat ibadah, dan fasilitas umum lainnya.
Terhadap kasus konflik di atas, penulis artilel ini berargumen bahwa

kegagalan negara merupakan satu faktor penting di dalamnya. Negara tidak
mampu membangun ruang keragaman dan perbedaan, sehingga memicu
ketegangan-ketegangan. Dan ini berakar pada pada masa Orde Baru, di
mana keragaman di masyarakat cendrung tidak diberi temat untuk berkem-
bang atas nama persatuan dan kesatuan. Pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan keamanan, bukan kesejahteraan. Orde Baru hanya menghasil-
kan kuatnya budaya dan struktw kekuasaan dominan dan terpinggirkan-
nya budaya dan struktur minoritas.

Akibatnya, sejak Januari 1999 masyarakat Provinsi Maluku Utara dan

Maluku pada umumnya terfragmentasi sedemikian rupa; sifat identitas
mercka dengan berubah secara radikal. Dan konflik ini menjadi demikian
intensif ketika unsur agama Qslam dan Kristen) ikn terlibat dalam konflik.
Akitabatnya, konflik lokal yang dimulai dari kota Ambon-dan hanya me-
ny angkut p ers o alan p erub ahan b atas wilay ah administrasi P emerintahan
Kecamatan Kao dan Malifut di daratan Pulau Halmahera ini-kemudian
berkembang ke seluruh Maluku, dan bahkan menjadi perang antara Kfisten
dengan Islam.

Meski demikian, masyarakat Maluku Utara bukan tidak memiliki satu

mekanisme kulnral untuk membangun kembali kehidupan sosial pasca-

konflik'tersebut. Dengan mengambil sejumlah kasus dari pengalaman in-
siutusi-instutusi pendidikan Islam di wikayah tersebut, penulis artikel ini
menunjukkan sejumlah bukti bahwa mereka (Iebih khusuusnya kalangan
Muslim) mulai mengdepankan pentingnya satu corak pendidikan multikul-
tural. Bagi mereka, mewujudkan tatanan demokratis mutlak dibutuhkan.
Dan untuk itu, pendidikan multikulnral merupakan jawaban yang tidak
sekadar menjadi wacana. Pendidikan multikulnral menyediakan suatu ru-
ang, di mana terdapat asosiasi warga masyarakat yang bersifat sukarela,

dan hubungarnya dikembangkan atas dasar toleransi dan saling nenghar-
gai satu sama lain. Dan ha itu pula yang kini tengah berkembang kuat di
MalukuUtara.
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d -+t "-il!_, 
c./[l ,^At 3. iltUl! .iriC 6^^-\ o^11

rJ e-';"J\s el;-,-;)l Ju-clt o.(J, .grrl o^j\ a;l at;
A F- gurt ,c--,--t-J-l ,4-il\ qK;rt, Al li^ d .j'-r--
ca.lt^ll o:l.:Yl_, cot'ell ;:t1!y cr$Jlg ccll*;Yl blf 1_ffi
;..-, ;);b-l ;* ot+ ,:e.Jl an ,hl.,-l dst z'ltL ,rJrS)
oi c:-uJl li^ Qs .71 .*;) €r, ,r ,l4h^blJ '*"et

"t 
u* IJ;JL' ,>3A\ v 6F o* +-')*!l uy"-:Jl c-*.r

,ry Av )t) d &sv il-:" J-\ e d)\-)l / Ut gru
.(A:\111

\tb e uJ ajl-tll a+'"|J, d a+)t-)t 2,"\t yrS oV i u"S

AW t-y 4*rl lJ r(u^",t Genner) -b .;t\ JS .\f^eJl
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,JJl J.-rl Cf-rJl -:^ rr!:!l ;,. opb ,JJ) fy-,)l d! (V
ai:tAl 4LJll ca1t4Y1 ejl-t-J-l .:LI!:. 1. dtt %^)> ,-.^-,L:;

p1:-ly &/\ ot4Yl & "- 
ui qtsAl .r *J .:Ui Jl

C)t-)l -tr-a- JL Trlt & *- kKj: ci'>'V Lt*
.(q :\ 111 cJ.* Av;e;; r:l-rJt ;:-L!l 4l tb:

,a-tr;l 4-;:^" a-is Vs, f,Fl J'lralJ dli b ,,-,
e^If :t{) ii Or.rjt J\^t ,y f^F.s;n"lJt *\ C*i JtJtr:
elJi JI a-t-!t otr c.rt-r!l ,Jt-t ,-;L-c ,;:r oGrJ)l ib-ily +\;,,

c .'!.Ul; ,.r^Ji)l ut*-,-Jt ,rle c;pYt a:rlt oi, d aJ c^;tr

: \ 111 cJ-4 uAV :-il e-ts^Al oi-n d ,"Ul ulc {L^c\j
aLV aJuuijl 6:-r-cl1 ;-W\ ,>---*\ c-:.t11 U,6 es .(AA

(C.w.warson os;\S .S.A -b,i a;UU.:tt i:-rJl ;*l\S.a^j:lJ

f$ Jt .:G).:+11 u\_t. u;>. a*!.1;q\ ,:t i-;!o trooor

J\ -bs ;.frut;:jl 6:-rJ1 e\|\s .4pt;; 3i cjt5 4,-)i ;ljL-ll
;+1 .J ;F e+.,t.-:$,)^l a*cL:*!l ;+l ,J .rGl;Yl J-li

.(t1A :\. . \ (Ir.A.R.rlaa.) fly -t-* J\ L\) JKi'; a=roL:-Yl

a.,U zlb" aiGi C.*l -r-,- a;tiG:jl o:.r.Cl e)t^;Jl Qs

Jt J<- art*;lJl (y)\ e .jL..i+-J Li ,--ci C^r+l
U'U: af;:,..- a-iGi li $ t ^t+ 6;.d\ .:L^:4t ;.. c-.,UGll

ey Q (narsudisuparhn)llYtlf $t-r't\ p:t1 *U^4-Jl 'i"Li

-*-t'- O" f gl oiUl f ,5tjt edu/ news/ cmdd/ #-ftn,www.scripps.ohiou

.(Y. .1

i,v Co e{.r}'l (P- .JUU:II :-r-.rU 't+Yl ;e &-gl
ajl.rJl; ,aratly,lJl; a-tJl ,-+s ,o*f.,14)l oi-^ 4;; JL-"
o_#\s cr-rt*jYl o:*s (JJ ej u5\s crJilJl ul6-s

6s*-l ,a+>\+'Yl GrSlt ,qlrlt i'rt\DlJ a-et^,*lJ 4iUjjl

+jy-al :\ e,* o-,rt+p! +$u::,ll :-rJl oGlty .6'sn) Cti)l
a.ck>Vl Cd+l 

'rba\ ,-5t; ,: .rloUi 6* A 4-r"
. L-lUJl .:rt-bL:*:Jl ry C to S a.-LJl-r 4rJt.*:JlJ al:L,a-!!ly
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ati6iJl r.uJl1 AJ.tl eo:+l CllilrJl Li p LAt C":At o*jy-+l 
"aV; € 0l

J*i U cr^,t-a;JlJ ca;.:t^aiYl ,^ru ;+jll_r r;,";;lL a^rUJl

r(r"Llt U Uf\t eGrl (o b&) q)t 
as:_e c;t-,,:-!l

Jt, **ja+I 
"e:te; J+ +UHl :.r,:lt C.:+l t:l ,::,- &

,lbAlt.r;lt ,.}*i ;, .-r)B!l p_,a s;Jt ,"!t cg.rll C.:+l
.;tJt*ItJ

t6;,:*, ,V 4V 6 Jt Y .rtlojl r.rsll C-*l erfJ
a-,Jt^ll -F ,t V+i) LJ- g.r+t tr" cu-fi p.-,- k..tS

LjtJl J,ft*:*lJ JF ,f LAt C.:+t ltb -1".", a*cL^:*!t

ajl .:,trt^41 ,a1 7l.te ,>l;!l C,pJi AJ .e-At b;ri ,3

jF +tje cqJLJl -{}u. o;Ut c, .-.;Jt liA ,bi LauLe

tt ,:,"Jt Cb -lt L,; ll C^a+l Oi rSAl j"J ..,a:,Jt Jt i

* ,JlJt-,_t ,o,"rbs J<* qUlt .rGGi ,rrr J! ,Stg
.q,6!t ..rLeLJl k ;r a;,t/\ urtAt, !t-)t

,j.-,!l ,yt6-y ,_i)\ W 4;,.;;tl Vjyl;"! dKs
.*"lt Ut ;c-.ujl &l ,,h (?-_Al, e4"rJ! -tL;.,!t +;jy

6:L.,ai!1 tJtUb c-fr,K-fl J\n4,.-y /Ur Ur.a*lt
J!*l; Y aAb. a*;*;> J,i \Dl oj-" c^;15y ((Rosiow) -rs)
-;\tt brd\ ct-rJ ..-i)U*ts obf ,SI ff t* V c:Li:.;yl

,f L 6:!- -tx oK L li^J c;\r;:-il )^ \r$l JJ-,1
l$ d-, .€-pdJ"Wt g U-ay .i.*y:;It 4',"5Jt .:t/Jl qby
nLt;y-J +J.->tr. ,'U .JiJl (rocquevlre) J*+l ,Sl c:J-rJl

d grtt C.:+lJ a.-Ut ;lt oi t* y"t:)t O,At Q t ir"lf
& tlt oi.,1 J4) .\jb t(ly't '$tsy":)t $* c;ts-6Jr
l;:G gCl C.r+l e Ut.-*Jt;etKJt; t jtj.Jl 6f', ,rsn j\ -r

.aJJJl A^; -(;t, u6 ,-k
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CJr-: .,-.*rl ,t-+t .-: L;i Ot* gr*+-rJ)l ,-^-iJlJ C.: IJ

Q o*W (;.,:'Ul ;,:l r-elly a-et^bllj 4-UJl .-rrl-+.:Jl a-*;
oGYl ,.:li +iti:JL L* f]uj| li"a J ;1"41-r .4r4t ptlJl .ras

dKs ..,eLbYl LFI;YF-r ,\f -*;JJ a;U:Jl ,r,o_2 cJtJl
6jJl .rtJl ot-4!l .rl: aiUi Jfu" r+Jl .:U) d a+U:it a."t=Jl

.-t, ;Yt+ ,e o+ qLt'Vt aGi U'b .ait-iiJl .i^ ttJ Vt i;"-
4;!t .:uu:lt ,y l^ps 4t ait.ajl JlJ;! ,-rtf1 .r\;JJ u> l.A

;rJL ail'.ai ;^o 5; o'+Sl*l $l;Al c.-*-.ci' ..1ti\tt ;* l-r--1.9

(11f, :\. .\ ,rT);;.s;!t 
"F!Jl 

.r;.c aJl-r'Jl (e ;-o

cl .-s)\:*Yls L|\ ;.1.-3 ,>lal*! ;Je .:ULdJl >-r.^:.. r;:*;
3y .;lyL*!t g-r; ,rlc +li; Af ,F o.rl'i:Jl-r a.ct^a!l i:iiAl

"<^, 
.91rc!l .ie;." .rLeL4l, :lj!l 

",* 
)K ,Ji ;r,EjJl .i"A

dy: a.et^>,,Yl z,L-r\tt J tS)A\J,6^:4t g :L+!lg eJl ,*
6_ii +V e) c'+-V e +lltls AJ-ll .*64J$ dlr;n D,Al
aU;.\rt 6,.r e ar"Klr a"ot*Jj CF eAt z*j i 0i

.!iel.^:2_yl

0Li!1 -a;";,1 ,s\.:no!l ;'o JL^;Vi "^*5 e J--rl .r"L\,lJ
JJtll nl l ;i ,tt 4l"lt r.Jr.l J4.lJtJ UriJt ,?s ,o**s
-rs p)\.-)t ete Q d*"lt *jl ,f .rrAl ,l!, J,U.IJJ .a.,b

o-)sV l!l; V a*K, (Uh4 f4+4 .n- ,LlJl ;.u;It :t-rc!

pi J*i u W ol 4'*^+ Ct ?r)t Jt"Vt JL 7:*)r
.( \ 41 :\ . . Y ,.)I)u; a.jL-j)l Lt*t a+.

#t + j^r- ;*t f Cg)' ,-nsj,, aJ 'Ai+A!l Q Al\S
el^o, t:p cuaS'ls;.rJl .:Gr dr" di [ry .-r.-ly JI 3 .i:'jl;
cr)t;Vt, ,-drLJl d gdl:l i/. rlj:'-!l a,-G JL o)jt' U.ll
"4;.e 

J<^t'J G! ca3l: 6s6 :l*l 4s ,c"-Ul-, 4*et^bjl

Jlii.-!l 6 4 Y k-r .a.\t ut": e +Ut ti -*tW "^5 *.
c4-l;-rJl :l;Jl -1!;1 e,- a=gJl A,ll e'f fta' ;5 ai ;ou

c.ut lly c+.lJl o"J[ll e t-6!,J +Li €J ca,""-))11

Studia Islarnika, Vol. 12, No. 3,2005



At-Tmbiyaha!-Muta'adidahal-ThaqAfetiyah 527

es cosL{Jl1 ,dJl ,-lw.-l c.:L,t4l1 c+p.rjl cr"JUllJ

,J a-L^! tp "ts 6Jt a*4Jl a,-r:il ,-$Ltt 1La!l .rt,-t,
<4t 11: c-r-LJl-1 c;.-yarl d.,1)Ul Jti"i o" b\e ltt l

.(Y .-\ t :Y . . o coll +o wl J^4) dJJS +u\ Us coslAlj

+tfj{|"At f*t' 4oJ 1JJB:aptlln:lt 6r.ult Lll
Jlal a-ll oi o:u,. ru:cl ,rlc r3., 'ruuJl ':-r"Il Jodl-,
li^ J'4 ,--hS ,s^ ;J..-rl ti:*L'.J .d-rs lA;J U"Ui -rU

rdlJl a) 6'f Clrl e aairts fe^J # ek-,! t; 1lt
(V-;--J ci,;{s"j,o)L! ,ps A4e}l cr"rldl e A}ls ,opAt

,r-p f blLu Jullt .Jtlt. 6e+ a-tJlt ,t.u.La bs ,-tl7)

u*' tt)ltU i',j^t.:ll ,J!i (Clrl 1-t^ ,)9j l>\j .a;;-t"',Al JL:tYl
.a^l'-J.l 4.4)\-)l f-,!l a-!-L." sll\,y \JSd; / I ,.rt ;J-lt

bSrS ,:-l;'.11 al:!t J'.;+ t,ft c-.*r-l 4r.)\-)l o+)lS

J! ar:La &S JF Ot;-tl,t teKJy r,:.,l:lJl ,y ,F Olt)\J

& i"1- Y l,',! tr | )*2 J \ *-6- s I t* s I g A ;4*i,clt a4 ;
,J +)-)l dlJl b,tV & a"** zh--h ,)>1 c*lju r-
JL.)\J t;lt 1tt)l oG! i.r" t-a-*(i .-it* JL ,AAt t't-
at ,:Cl: os-A\ r">U ;r,,".rll Ji & \s:sz- U cay)L)l

.(1o-11 :Y , ,Y ,qj-f 6;fsS f.ll
A tgj+: J! 4*t- ,J G!, 4Jttta:Jl o:-rsll aJt Jr' V\3

{*J.':Jl; ,dlqit {'"ldJl; cJU-tlt Qs: A a:t,)\ ot+Al

a'^:- dr".:rt4,A1 6*" Lr c.r-,tlt pi;t o-l cqylAUL-,AI

)lJA 6:U11 c-r>\:*!t i\l-b-*J arLAJl d C"kJl if oIJt ,'-.;lt
.dLtJl L4\ y-6 ,*; b:)lJ c6:t *Jty a:^Jl p-tcy c1-e";Il

cq-1.rJl afl eb ..}rA a**:J! 4' a4l-)l -1 )13- aii

e\* n-r|t 7Al ,)b4J.f.6:-: C "*t";.lt tt*Idll J* *:
elj)l p o:-ta A tI AV)l yl, ,J co*")L.)l a4ll ,--:-to
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&V s^"2'" r.-ll 44; U ..--brAl1 .J.-ll a*l Ce \^a;
4*.J *,--a:lt .\-* t\ a;ils alv c-JJ c..:Gt;:jl 6>-i*:-.

;rlt -r*> ot_y.)ls i^rYt, r<dilJ uojl *Gl al^r,i;l r"-ll
.(\A\:\..ocdt-L

6J1 ;u!ty dUt_, .:lt oi L,r^a 0i tjJ F- celJi ,rlc rl+

aiZLlt *JL:; ..,Jl dli ,i ,ys .aJV a;.c J.l 0J l*ll Lara:*r

.-A,ils 
"--5J 

obV cJ: .t!>!1 U o-rp ot 1:.,- k; 6-t-ltl
\ ,;'-?6jJl ,11;o .lt-r!l P +, u\ ob\-*St.J^ & ?N.J
cf.- g,tt-:!t l)t:i'/V o'X.dt Ort dt .,,tLOy.clrJJl
o,"^L*ll +.--r "f^ 

:,-rlt ttl<-:..J .o,"^lJl V ,r'1" &Jl dt :Jl

t-=Jl-;-r ,irl cr" t'.t.*;c AbW ly,a c:\ r/)[-Yl ,--l\ l-r*1
.-Ii;Jl 3a1 tr.>\j6r: .-!,.ra d .s;'Vt .lt1:!t.-9 f1-)1 \J;t*)
i\. . o cdb.-l, dt -t"r) a+{ g*.tJJ €\fLS dtjJl &.e- .,Ie

.(\Ar-\AY
t:9 g-,a-lt e*'lt qu JI klFJ aIL'.JI 4-lrJl :l-ell t-11

caoip>\Jl ,i ."*+-)\Jl Uill e* Ot fo Oi 3<" t i,U
,r'-Jl ,tS ,a1:Vl JLeVIJ caerJl ,t Q J<-""" eJJt-l

,.e ?ll\ r tI r)o a;'-rV\ oj,^y .JriLll ;-t-:. ,y 6*oS\-) L_ / e.t g

p& .r"6-:11 I caidll Jli:eYl JrS-r ,r-f j\s *+ajl J)U J*f
.r[i:*lt d 1l;Jl ;:tct

-t,t *G\ r4-ii aibl;.i,l i-:.u:Il a4rl\ Q i:;lyJl f.Jt_,
?l* ,r*-'l c..pl )t r-tl\l ceJl-r'Jl ?el c,.tlJt ,.f f \_ii
\rv--Jg lv\_

o:Lc! J! a*l-- e a.rlJl Arll 0!t c.:.t^,o)l lra es l+)l
.lr-r-.jJl ? t;.a o1L:rL ;F:Jl r>$ &V JU!-l c1*;:Jt
L)-J l_Jt J . ', J-J q- J

eso a*>r\1 cf ,f a"i{Jl .#l a.-t"!l 
f-.railJ .cjeLd*Vl

cJJt-:JlJ ca.;l-i--9Jl 6r[;Jl-l (6,}'l-J1r ,)e^iilJ -"kJl U f*
ar Jl r s $ ,*i ..ti ru\ )\ t ., pL.:oYl g"l-;Alt t'"d;:Jt

-.r (:- J v-- l_ J J \:

JL g'Fs alr'Jl ,J l:!p; t+U JI oL-!t +G ,J a.rrJl

.r:;uJ-l .rl" ;rL;t *u +jy4\
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el-)l !-it4t{ ajL,-Jt il.t; 4*J1 uJt z-)V o! d.UjJ
z'bAl .rl:LJl J*& u&ss 4,lt _1g Oi 6!tJ c,rrLa.yl
f-$Jl L",Jt (t_rt.lF ,f 63 ./j)l .,le .,eLbyl-61;Al3
L:*)ts,(4Jt^;JJty \t;At, c\:.as\t JL,f -* 4niJl \A
;:Lcf e.lJ: rfu-s, j>\--!l t;t4t{ *f-- YJ ,ry*,!t 

"r}ut Jl
caiL*;Yl U1 Ct calt €'f ,t4l J*f ,y ,#t A. ?_?
.rS;-::JtJ a.Ut lUJt eiiJ,;r+!t oGtl c:teb,b\t tls
o, .J*"ill ,j 4qlt -{-lt C":4 a*Lit \-lt oF t^ ,ys
+ j-#t: a*ely.1;\11 t..i,Jt q-jt+l U ;u:^Jl Ajl

.C"r4! i;$Jt

,-*--;-tll, .:>t)Jt, Jj)\:Jl Oi ,rrAl J*i u, Ad_ll ek Cu! ti 4slt r+ u ,e F # +y af-)ts:,r+)ts
-a- Oi u"-ll .fro € 4l$l 'oJhLtj .7Laj\t u, gt 4
f (;Jt-ll 4*Jl dt o-P: o+Li)t z^lf ,>fo1 .ra clL*;yl

.t{p- t;4e 4t;yl JL,c\,| 6}>11 3t,,Jl C-l: r,-
a.iGU:Jl o:-rJl Cslt ol> *-y;)l 

{_iJl a,^b bV ,i u,s
C^41 a*VS a+lr' \Us. dX!_l ,1, *.^;J t+". -.rt a.."!f 

^Jq 
J

c!;-;- .,el.^:z-l -tf ,tl J_rr. ptrJl Jr;lt 1 tu,l)l ati- j
Llvi u t^-,*s 'rt('-1t, c;-ol;l yA: ca1l.u,l ..ts usli-1
;Vls g)t-Jl )** jl-tJl .*oi ,ttJt U,a cl' .i ju)l d:*l

. a;yl_cll
l,s:*,,elAl C^:4l oi 1f :\tlA),r], up-" t*i 6i,
AV ,*-l-)11 a.-t*)l1a*cL:*!l so$ts ,a;l-!l ),tAt "rg=u*-ri 14 . .'5i.!,'5jlt d i:lut ;:A v,At -.,k:t Jl a_L_ ,J
cr.aAl ,>-Jb:, A"Y ;**L^;,\Jl z^(Jt, 4_rr"jl J! a*f- e
,|-r{t C;Jl J! eW d's .+*6s l- -a, J! ;,.r;-.-
d;^-JlJ a^(lu ;y* Yl rdjl ,q.r4t 4.t*Jl i:l_1yl_l cJ,^J
q.atll ,KXJ J"ljtil Cl,.-**;!l t)j a)t*- F_rt =q .'t.'t ff
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+.)\ e,ll cli 1n.e.nrihu,) -;i)\'i r<i ,J,UJJJ .4d-Jl rt(i!!
rrLJl ot+Yt ,1 a4.rJt ,--fit;Dl & f ; ! .rtiG:jl 6:'r-:Il

.+tj-f.Jl ,*;Jl J-rb ,* f ; o(J, ,uL;^tj

clal-+1.'1;l,Jl: cj)\ ela-,) ;Jo € o* V JLe'tf't
+ ! csJl ,rct^>!l e,LtJt el!5 a.LtSy"lt a"lt O;t ov

.:;q,Al os&s,9r!11 c6"t-;Jl U J> C 44bi) uGlr, ;r'
t-A ,-l y- 4J$tj.:Jl o:.i.:Il 4fl ,>.-.ai r,t-.r-=Jl l$ 4,
a+rul.;Jl i:-r,-:J.l 4-ll ,K_r .JitJ..l C-*1 bl-)\ e -tlb*
.wt*i ,i\tl ott-e o;,.( grJl +rll C-:+1 ;fJ c" Cryir
;)dl a-ll e LIi ,-rr'trll C.:41 ;fi :*-, o-&s-t

.g-rJt ,,!l (a$tlll .* .rJJt .-ts-l-;Jl 4 ,r-p,,|c ,c,tiu:Jt

.r4.1'.;, r-\"4),Ittl-Jl t'r,L "-tJl "/.-F J! g<--- t:"r

C.*t ,\jl ltljA Yt4 Ji '4el*".rGti:J1 6:.r':Il UJ\ fM
,* '*' go t^+ JUrt JU";lt, $Hl-l a;)\JlJ ,a*\*
u, rf -ui; .OLJII Jrt+-l cplr:-!l Jrl+-l cAt-;Jl ."Li
a+AJ a;'-)4 *t .aL ( as-rJl c.rL:i!l Jrt+ .lf +-r-ft pU;rJt -rar

alr;*,yJf '+-edl) aruYl J! .sri Je 4l-;>\) ;)r-r.:, C\*.:
;jr+\ aJuJl ;r"t-ll oli dJJi & ;s\os .-Alhr) lul.r: G,e

')b 
t>*1 tJ gJl .,el^:*!l ;r't+At ;fi .=+ ,J-itltt

.u-g t;=-; 4L:i1 ,{ -lv: -{ -lu ;p )t'a; (::eL:-!l .-tJG;

J+.:Jl ,-,tb; ,.f al j:i 4 \+ u,, a;ri-rll zl;t a^Kl' ,*!',
C^:+1 ;L- c----,- 6,.t)\;r,\-;r)l eta a*1J! .-:r:G $'alc'irl;

.J-p,-y11 '-+.Att d"t--.'-)l a-1t' 7V1\ 6
,r.+- +";U>U ;)t^b- rr^ ,tl L--,rJ\;f; .li .;UJl 4G 4J

U .g'V;l u-plt oi p.rit Jl-!l )* QJ.t-€i1r1 1--c
C^r+tl ;l.L\;ry+ e G9s- -tp- d./ilJl ra|tt.r)\--Yl
.;*eLi".l ^+: Lia q\ &-, OJ\ o7\y$ df* ,rlc ,:GJl
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,:o ;.:V Jb-)l Ji tu"At t\ .,"o[tt.ry-)l oi ilrl LJ ,:*i--1

e 4-f i:LeY ,JlJ'Yl dt-* j tolJii Jl-t a;iJl fkJl '-osj,'
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.Jtul-'al

...^.^i /J .;t' .t.t*" o-lUS SV ,n t..r: c--..ai 6Jt a;t:ll o..u d I-6"il1 oj,o; .ormar Jlp l,1^Ut5- l--i L{}.--o..tJl g-,r, 6;t:! g6y
4$4^Jll -^.6.- r^ u.,)LJl '|**X 
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